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LANDASAN TEORITIS

A. PENGERTIAN DAN FUNGSI BANK

1. Pengertian Bank

Secara klasik dapatlah dikatakan bahwa

bank merupakan lembaga kepercavaan, oleh karena

itu  manajiemen bank selalu ditumtut untuk tetap

manjaga kgpercavaan masyarakst. Akan tetaps

pengertian bank dalam Undang-undang nomor 7 tahun

1992 adalah (1)

Badan usaha vang menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan

menyalurkan lagi kepada masvarakat dalam
rangka meningkatkan taratT fidup rakyat

banyvak.

Sedanckan menurut Bambang Rivanto adalah :

Lembaga kredit vang mempunvyai tugas utamas
memberikan kredit disamping memberikan jasa-—

jasa lain dibidang keuangan. {2)

Menurut Hadiwidiaila dan Rivail adalah

Lembaga keuangan yvang usaha pokoknya

memberikan kredit dan jasa—jasa dalam
lintas pembayaran dan peredaran uang. (3)

Secara umum pengertian  tentang bank dalam

dunia usaha menurut "Encyclopedic Dictionary

1). Undang — undang mnamor 7  VYahun 1992,

Tentang Pokok-Pokok Perbankan, Fasal L, ayat 1,

2). Bambang Rivanto,Dasar—-Dasar Pembelanjaan

Perusahaan, Edisi Ketiga, Yogyakarta,l1990, Hal,




Business Finance" adalah bank diartikan sehagai 4
Business Kstablishment is authorized by state Jaw
to discount and deal in negotiable instrument. Lo
lend monev. to receive deposits. and to buv and
sell Foreign exchange”.Dari definisi tersebut bila
diterjemahkan dalam bshasa indonesia, wmaka bank
dapat diartikan sebsagai suatu usaha yvang didirikan
dengan izin atau pengesahan mennrah unndang-
nndang, untuk usaha memperoleh atawu wmengadakan
ikatan atan perjanjisn terntama dalam pemberian
pinjaman, peneriman tabungan, membeli dan wmeniual

valuta asing.

Fungsi Bank

Dari difinisi tersebut, bank sebagai
lembaga keuangan merupakan perantaras dari pihak
vand kelebihan dana dan pihak vang kekurangan cdana,
sehingga fungsi lembaga keuangan adalah sebagai
perantara kenangan "masyarakat” (financial
intermediary). Dengan demikian fungsi bank
menurnt beberaps sumber adalah
a. Menurut Undang-undang nomor 7 tahun 1892

1. Menggunakan prinsip kehati-hatisn.

3 Hivai Wirasasmits dan Hadiwidiaia,

Hanademen Dana  Bapnk, Cetakan Pertams, PFenerhit
Bandung, 1988, Hal. 3.




2). Sebagai penghimpun dana dan penvalur dana
masyarakat.

3). Meningkatkan pemeratan pertumbuham ekocromi
dan stabilitas nasional kearah peningkstan
kesejahteran rakvat banyak.

b. Menurut Hadiwidiaja dan Rivai:
1). Sebagai alat dalam menjaga dan memelihara

kestabilan moneter.

Z2). Memberikan pelayvanan akan kebutuban kredit.
3). Sebagai pendorong kelancaran produksi  dan
pembanaunan serta  memperluas kesempatan

kerja guna meningkatkan taraf hidup rakvat.
c. Menurut Bambang Rivanto

1. Memberikan kredit baik dslam jangka pendek
maupun jangka panjang.

2). Memberikan jasa—jasa baik dalam bentuk
tabungan maupun deposito yang berhubungan
dengan keuangan.

d. Menurut Muchdarsyah Sinungan (4)
1). Sebsagali lembaga yang menghimpun dana—dana

masyarakat.

2). Sebagai lembaga vyang menyalurkan dana dari
masvarakat dalam bentuk kredit atau sebagaa

4). Fuchdarsyah Sinungan, Uang dan_ Bank,

Rineka Ciptsa {Cetakan Keempat}, Jakarta, 1995.

Hal. 111-112.




lembaga pemberi kredit.
3). Sebagai iembsga yang melancarkan transaksi
perdagangan dan pembavaran uang.
Dari beberapa fungsi tersebut diatas s maka
dapat disimpulkan bahwa fungsi banmk adaiah
2. Sebagai lembaga vang menghimpun dana dari
masvarakat,
. Sebagai lembaga yang menyalurkan dana
masvyarakat.
c. Sebagai Jembaga vang melancarkan transaksi
perdagangan dan pembavaran hutang.
Jadi tegaslah, behwa bank mempunyai tiga
(3) fungsi yang sangat penting dengan kegisatan uang
dan kesemuanya itu digumnakan untuk kelancaran

seluruh aktivitas keuangan masvarakat.

H. FPENGERTIAN DAN TUJUAN MANAJEMEN LIKUIDITAS
1. Pengertian Manajemen Likuiditas

Pada dasarnya pengeritian manajemean
likuiditas bank mempunvyai arti yang sama dengan
manajemen likuiditas badan usaha yang lainnya yaitu
sebagai ukuran kKemampuan perusahaan dalam
menghadapi dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Akan tetapi bila ditinjau dari suku katanya, maka
manajemen likuiditas terdiri dari dua suku yaitu:

a. Pengertian Manajiemen (5)
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Yaitu kegiatan atau usaha untuk mencapai suatu

tujuan (obyective, qgoal, missian) dengan
mengkoordinasi kegiatan orang lain (the
function of executive leadership) atau dapat
diartikan sebagai pimpinan, kepala unit
organisasi, dilihat secara kelompok bukan satu
persatu {the leadership group’ 1in business

organization).
Sedangkan menurut Stoner adaiah :

Suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pemimpinan dan pengendalian upaya anggots
organisasi dan proses penggunaan susunan jain-
lain sumber dava orang untuk mencapai tujiuan
orQanisasi yang telab ditetapkan. (&),

b. Pengertian Likuliditas

Yaitu merupakan kemampuan suatu usaha
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
yang harus segera dipenuhi atau kemampuan

perusahaan untuk memenuhl kewajiban keuangan
pada saat ditagih. (7)

Sedangkan menurut Bambang Rivanto, yaitu jumlah
alat—-alat pembayaran {talat—alat lIikuzg?! vyang
dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat
tertentu merupakan kekuatan membavyar dari
perusahaan yvang bersangkutan.

Dengan demikian suatu perusahaan yang mempunyai
kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhl

segala kewajiban financialnya vang segera harus

5). Supranto, Kumpulan—Kumpulan Iimiah,
Ekonomi Manajemen dan Pemasaran Berwawasan
international Global, IPWI, Jakarta, 1994. Hal. 10.
&). Stoner, Manajemen, Yogyvakarta, 1994,

Edisi Kelima, Hal. 10,
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dipenuhi atau dengan kata lain perusahsan
tersebut belum tentu kemampuan membayar.
Kemampuan membayar, baru terdapat pada

perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah
sedemikian besarnys sebingga dapat mementb
semua kewaiiban financialnva yvang segera hatrus
dipenuhi.

bari beberapa pengertian diatas dapat
ditarik kesimpulan babhwe vang dimaksud dengan
manajemen likuiditas atau dengan kata lain

manajemen likuiditas dapat diartikan sebagal

suatu kemampuan suatu perusahaan dalam
mengendsalikan alat-alat Tikuaid yang dapat
ditunaikan dengan cepat untuk memenuhi
kewaiibannva. Kemampuan tersebut dapat
diketahui dengan cara membandingkan jumliah

alat-alat likuid yang dikuasai dengan kewajiban-—
kewaijiban yang segera dibavar.
Sedangkan menurut Sinungan adalsh

Sebagai suatu proses pengendalian dari alat-alat
likuid vang mudaah ditunaikan guna memenuhi
semua kewajiban yvang segera harus dibavar., (9)

Y. Munawair, Analisa Laporan Keuangan,
{Yogyakarta, Liberty, 1983). Hal. 31.

g). Bambang Rivanto, Dasar—Dasar
Fembelanjaan Perusahaan, Yavasan Badan Penerbit
Gajiah Mada. (Edisi kedua}), Yogvakarta, 1984. Hal.
21,

2. Sinungan Muchdarsyah, Strategi
Manajemen Bank, Rineka Cipta {cetakan pertama),
Jakarta, 1994. Hal. &61.




2. Tujuan Manajemen Likuiditas

Ditinisu rdari definisi tersebnt diatas,

maka tujuan manaiemen adalah :

a8

Netuk mengetabhni suata keadaan persoalan
terutama untnk mengetahui ma i mnncinenea
pernsahaan seperti,jumlah kenntungan meninngkat,
hasil penjualan menurun, tingkal bunga kredit
Linggl, tarif angkutan aaik sevtz untnk membuat

keputusan dalam rangks memecahkan persosisn

Dengan adanva orgsnisasi, maks snatu  tuioasn
dapat ‘dicapai bila, perancansat,
pendorganisasian, penghkoordinasian, actuating
dan controling dapat dijalankan dengan baik,

maka tninan fLersebut dapat dicapai.

Yaitn agar setiap saat dapat memenuhi kewaiiban
vang segers dibayar, sedangkan clalam
pelaksanaanya dilakukan dengan menghitung

Lingkst ketergantungan pada sumber dans Jangksa

pendek.
Yaitu untuk menjsga alat-alat Liknid vang
sewaktu-wakiu dapat ditagih atau .ditunaikan

dazlam mewmermbhi permintaan masvarakat.
Dari beberapa tujuan tersebul dapail
digimpulkan bahwa tujnaen msnsajemen tikniditas

adalah pengendalian likuiditas setiap havi vang

»
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DEr per i anaarn terhadap BEM& slat~aiat
likuid seperti {(uwanmg twhixi kas dan galdo arro
pada Bamnk Sentral), vanyg dapat digunakan untuk

memenuhi munculnya atagihan nasabah atau masya-

rakat setiap saat

C. HMANAJEMENM LIKUIDITAS SEBAGAL SALAH SATU INDIKAIOR

KEPERCAYAN MASYARAKAT

Secara umum persoalan paling mendasar bagi
manajemen bank adalah menjaga kepercavaan para nasabah
penyimpan dana pada saat masvarakat memerlukan dananva
yvang tersimpan, bank harus siap melayani dengam baik
dan tidak mengecewakan. Bank harus menyediakan dana
yvang dibutuhkan dengan cepat dan tepat serta pelavanan

yvang memnuaskan.

Prinsip kehati-hatian dalam kebijaksanaan
perbankan merupakan kunci sukses bisnis perbankan
saat ini. Untuk mendoronag kondisi perbankan yang

sehat serta mengatasi kemunckinan timbulnvya kegagalan
sua bu bank, pemerintabh mengeluarkan seperangkat
ketentuan—ketentuan vang berkaitan dengan aturan
permainan bank dan untuk mengkoreksi kelemahan vyvang
terjadi pada bank vyang selama ipi. Salah satu

tindakan antisipatift vang dilakukan adalah tindakan




mengidentifikasi secaras dini masalah-masalsh TAang

dihadapi mnleh bank dengan caepat cdan tepat =zzZar
masalah tersebut tidak berkembang sewmakin laas dan
kompleks.

Di Indonesia masalah prinsip kehati-hatian

diatur dalam Undang-undang Perbankan Homor & tahun

1992  Hal ini dapat dilihat dari pasal 2 7 FPerbankan
di Indonesia dalam melakukan usahanva berdasarksn
Hemnkrasi ekonomi dengarn menggnnakan prinsip
kehati-hatian”. sedangkan dalam pasal 29 aval 3 " Bank

waiib wemelihara hkesehatan bank sesuai dengsn prinsip
kehati-hatian. serta dalam avat 4 °© bank dalaw
memberikan  kredit dan melakukan ussha lainnya, bank
wajiib menempuh cara-caras vang tidak werugikan bank
rian  kepentingan nasabah vang wmempercayakan dananva
kepada bank

Dalam perlindungan vang diberikan oleh Undang-
undang perbankan terhacsp dana masyarakat merupakan
penegasan hahwa sekalipun usng vang disimpan oleh
nasabah penyimpan dana telah menjadi milik bank sejak
disetaorkan dan selama dalam penvimpanan bank, tetapi
bank tidak mempunyai kebebasan mublak untuk
mengaunakan usng itn. bank boleh menggunakan uang‘itu
untuk tujuan dengan car vang dapat menjamin kepasilian

hahwa tenk itn nanftinys skan mampu membayvar kembali
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dana masvarakat vang disimpan kepadsanys apabila
ditagih oleh para penvimpannva. mengingat hal vang
demikian ini, maka hubungan bank dan nasabah
penvimpan dana adalah tmbungan kontraktunal santsra
debitur dan kreditur vang dilandasi oleh asas
kehati-hatian. (10Q)

Oleh Karena itu persocalan likuiditas bagi bank
adalah persoalan vang amat penting dan berkaitan erat
dengan kepercayvsan wasyarakat nasabah dan pemerintah.
Lengdan demikian manajemen likuiditas haruslah dijaga
sebaih mangkin.

Dalam melakukan penjsgaan semuz aslat-alat  liknid
vang dikuasai oleh bank dapat dipergunakan untuk
memenuhi munculinva tagihan dari masyarakst atan
nasabah setiap saat atau sewaktu-waktu. Karena pads
dasarnya bank merupakan mitra nasabah, masyvarakat
dan pemerintah, maka bank hsrus tetap sehat, ramah
dan disenangil bahkan dirindukan terus menerus oleh

mitranva.

193, Ronny Santma Hotma Bako, Hubungan Rank
dan  Hasabah Terhadap Produk Tabungan . dan  Depogito,
Cetakan Pertama, Citra Aditva Bskti. Bandung, 1995,

Hal. b0-51




Sedangkan secara menveluruh bank harus berpenampi-
lan prima dan sound. Urituk mengetahui penampilan
diantaranya adalah :
1. Manaiemen Permodalan

Yaitu berkenaan dengan penyediaan modal sendiri
vang diperlukan untuk menutup risiko kerugran vang
timbul dari penanam dana, dalam aktiva produktif
vang mengandung risiko serta untuk membilayai
penanam aktiva tetap darn investas suatu  bank
diantaranya, adalah :

a. Suatu  bank menetapkkan Capital Adequacy Ratio
(CAR), bahwa bank pada setiap saat minimal
Sama dengan ketentuan CAR vang berlaku serta
rencana penanaman modal yang sesuai  dengan
Fencana usabanva.

b. Bank menvisihkan sebagian labanya guna
memperkuat permodalan disamping penambahan
modal tersebut berasal dari pemegang saham,
Juga untuk memenuhi permintaan nasabah Yang
terus meningkat.

c. Bank melakukan review terhadap peminjam Quna
mengetahuil perkembangan permodalaﬁ yanaq
digunakan
pertumbuhan assets dalam rangka memantau

kecukupan modal suatu bank.




2. Manajemen Kualitas aktiva

fe@ibtu berkaitan dengan Fkelangsungaan usaha suatu
bank , maka mans jeman bank drbuntut iy Lok
senantiasa memantau danm menganalisis kualtitasg

aktiva produktif secara periodik baik setiap bulan,

triwuian atau semester, dengan kata lain untuk

mengetahui apakah assets gquality dijalankan sesusi
dengan fungsinya atau tidak.

Adapun dalam aktiva produktif vanmg diberikan  yaitu

kredit, surat-surat berhasrga, penempatan dana bpadea

bank lain dan penvertaam. Untuk mengukur tingkat
ftualitas dari aktiva produktif, maka banik perliu

meneliti Collectibility dari aktiva produk £ F

Artinya suatu keadaan yang mungkin dikembalikan

paling tidak pokoknya bisa kembala. Un tuk

mengetahuwi hal tersebut, maka bank perlu :

a. Memberilan kebljaksanaan terhadap penanaman
dana dan pemberian kredit yvang sesuai dengan
perkembangaan yang ada.

b. Dalam memberikan kredit selalu dipantau
dengan fungsinya. Hal ini sangat penting,
mengingat banyak bank yang memberikan kreditnva
disalah gunakan hingga terjadi kredit macetb,
untuk ity bank waiib memantau agar pada
kreditur tidak disalah gunakan.

o Dalam melakukan kegiatsn valuta asing supava

%
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tidak nelanggar batasan-~batasan vang Lelah
ditentnkan.

. Becara pericdik melakukan analisis terhadaap
kemungkinan vang timbul dideritas oleh anak
pernsahaan  serfta penggnnasn dana mahal vang
pada saat komitmen direalisasikan pada

nasabah.

Manajiewmen Umunm

Senars 335337 telah cdiketahui hahwa kunci
keberhasilan manajemen bank adalah bagaimana bank
Fersebut bisa merebut hati wmasvarakat sehingga
peranannya sebagai lembaga keusngan masyarakal
"Financial Intermediary"” berjalan dengan bsik. Bank
dalam menjalankan peranan perantara keuangan
menpunysai dusa fungsi vaitu menghimpun dana
masyarakat (to receive deposits) dan memberikan
kredit (to wake loans). dari keduas fungsi tersebut,

maka bank harus

A Hemiliki Corporate plan Jjangka waktn 5 t=han
dan sekurang - kurangnva menuruk misi
perkembangan dan strategi bank vang akan

ditempuh tercapai.
b. Hemiliki rencana kerja formal tahunan yang

memuat sasaran kuantitatif vang hendak dicapsai.




o. Hemiliki kegiatan penelitisn, pengembangan vang
hisa menuniang upayva  pehcapaisn  misi dan
sasaran dalam corporate plan serta rencana
keria vang telah disepakati.

d. Hemiliki prosedur pengendalian intern tertulis
tentang pengamanan assets-assets bank.

Hemiliki pedoman tertulis untuk kegiatban

]

pelaksanaan intern bank dan  informssi vang
memadai serta mAmMPDL memberikan intormasi

kegiatan bank vang menveluruh.

4. Manaijemen Rentabilitas

Dalam hal ini wmerupaksn kemampuan bank nntuk

menghasilkan keuntungan vang sesusai dengan line of

business. Seperti penghasilan bunga kredit,
promosi, komisi dan fee income products diantaranva
adalah :

a. Bank membuat rencans  kerjs dslam npava
meminimkan overhead cost, mengusashakan sumber
dana wnrah dan  wmenetapkan  sukn bhungsa guns
mendapatkan hasil vang maksimal sesuai dengan
vang diharapkan.

] Bank memberikan iasa - jsesa produk vang
dihasilkan guna wendapatkan renghagilan (fee

income products) .,

fam]




Q. Bank memiliki sistem pengawasan satas pendapatan

bank vang berasasl davri fee base nperationg.

Hanajemen Likuiditas

Dalam hal ini merupakan kemampuan bank wantuk

memenuhi kewaiiban-kewajiban vang segera ditagib

(heriangks pendek), sehingga alat-slat liknid bank

harus benar-benar stand by setiap saat, vaitu cash

rabin wminlmum sebesar 2 %, namun sssets vang aonver

tible harus benar-benar diisga agar jangan sampai

Fidak wmasmpn untuk wemennhi kewajiban-kewaiiban

Jangka pendeknva cdiantaranva

3. Bsnk wewiliki kebijaksanasan. Lertulis vang
menvangkut pengendalian likniditas.

b, Kebijaksanaan likuiditas tertulis bsnk meliputi
pula analisa risiko terhadap Jjenis sumber
dana (funding risk analisis).

Bank memiliki credit line dari hank-bank lain

Q.
untuk menjagas  kemungkinan kebutuhan dansa
di luar yang direncanakan.

. Bank wemiliki sistem liquidity dsap.

e. Kebijaksanasn likuiditas tertulis bank meliputhi
analisis loanable funds.
F. Targetk penanaman dans disusun dengan

memperhatikan target penghimpunan dans.
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Bank memiliki kebijaksanaan dalem mencari dan
mempertahankan nasabsh-nasabah pemilik dana
besar.

Bank mempunyai rencana pengembangan produk baru
dalam rangka mengoptimalkan pengbhimpunan dana.
Bank mempunyali rencana menqenai perbandingan
jumlah pemberian kredit dengan dana pihak
ketiga dalam batas perbandingan vyang sSesuai
dengan keusangan.

Kebijaksanaan jikuiditas vang ada selalu
dijadikan pedoman dan dipatuha dalam
pengelolaan dana sehari-hari.

Bank memiliki assets vang likuid guna
meniamin Kebutuhan likuiditas.

Kreditabilitas bank dipassar cukup baik vyang
memungkinkan sewaktu-waktu dapst meminjam dana
guna menutupi kebutuban likuiditasnva:

l'ingkat ketergantungan bank pada call money
antar bank vang cukup rendan.

I-DR bank masih dalam batas minimum cukup sebhat.
Jumlah fasilitas kred:it vamg diberikan tidak
melebihi loanable funds.

Bank pada dassarnya dapat mempertahankan nasabah
pemilik dama besar,

Bank tidak menggunakan sumber dana yang berasal

dari call money antar bank untuk penanaman

I




dalam krediti

r. Bsnk senantiasa memantau tingkat sensitivitas
simpanan pihak ketiga vang ada (rate sensitive
depositsy.

g Bank menvelenggarskan administrasi vang efektif
untuk memantau naturitas kewaiiban secara
keseluvrnhan.

It Bank menvelenggaraksn adwinistrasi vang efektif
untuk memantauy naturitas penanaman senara
keselnruohan.

T Bank selaln wmelakokan pemanbanan Lerhadap
tfasilitas kredit vang belum ditarik nasabah

v. Bank secaraz berkesinawbungsan melakukan analisis
terhadap risiko sumber dana.

w. Bank secara berkesinambungan melakukan analisis
terhadap penanaman modsal.

x. bBank & enantizsa mereview fasilitas kredit line
vang diberikan kepada bank lain.

v, Bank mempunyail sistem informasi manaiemen vang

memadail antuk pemantauvan likuiditas.

D RATIO HANAJEMEN LIKUIDITAS YANG DIGUNAKAN
Ratio adalah hubungan yang menggambarkan suatu
inmmiah tertentu dengan jumlah vang lazin dilaporkan

kevangan dalam bentuk dan perbandingan. Terutama
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bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan
suuatu perusahaan pada saat tertentu (pada dianalisis),
disamping itu ratio dapat pula dipakai sebagai: dasar

untuk menghitungkan keadaan di masa yvang akan datang.

Dalam hal ini analisator dituntut sagsr mampu
menginterprestasikan hasilnva, secara akurat dengan
memperhatikan serta memperiimbangkan situas: dan

kondisi yang terjadi saat ini dan yang akan datang.
Guna mencapatir tujuan tersebut, maka diperlukan adanvs
angka pembanding {perhitungan ratio keuwangan vyang

diinginkan).

UDengan demikian dapatlah diketahui pengolongan

Jenis—jenils ratio vyang akan digunakan vaitu:

1. Penggolongan ratio berdasarkan sumber data keuangan
maka dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu :
a, Ratio Neraca
raitu  angka ratio yvamng data kesuangannya semnua

berasal dari neraca.

n

Hatio-ratio Laporan Laba Augl
Yaitu angka ratio yang data keuangannys berasal

dari laporan laba rugi.

c. Ratio—-ratic antar laporan
vaitu amgka ratio, vamng datae keuangannya berasal
dari Neraca maupun lL.aporan l.aba Rugi, sehinggs

data tersebut merupakan data campuran.




2. Penddolongan ratio berdasarkan Tuojuannya.
Salah saitn dari penggolongan vratio berdassrkan
tujnannva adalah ratio penggukuran Likniditas
Yang rdimaksnd dengan Ratin pengnkuaraan Likniditss
vaitu analisa ratic vang disrahkan psda pengukurao
kemampnan pernsahssn  dalsm memenahi kewajihannva

vang telah jatuh Tewmpo

Ratin pengnkouran Likuiditas vang akan cdignnakan

antara lsin :

a. Uash Ratio
Hernpaksn suatu likouiditas minimum vang wajib
dipelihara oleh setiap bank. Batas minimum 2 %.
Yang mans didalamnya menunjukkan perbhandingan
antara alat-alat Liknid wang dikuassai bank
terhadap kewaliban-kewajiban vang segera haros
dibhavar.
Dari difinisi tersebut, maka secara watematik
dapatlah disederhanakan wenjadi
Alat-alat Likuid vang dikuasai
CR, mrmmmrir oo X 100 %
Kewajiban vang segera dibayar
Dari rumus tersebut, tersirat adanva komponen-

komponen vang wmempengarnhi perhitungan cash

ratio, wvaitn :
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1). Komponen dari alat—alat likuid yang dikuasai

terdiri dari :

o).

K a s

Flerupakan vang kartal vang ada dalam
tas berupa uvang kertas, uang logam dan
commemorative coin vang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia

Firo opada Bank indonesais

Merupakan giro kepunyaan bank pelapor
pada Bank Indonesia. Jumlah tersebut
tidak boleh dikurangi dengan kredit
vang diberikan bank Indonesia kepada
pelapor dan tidak boleh ditambah dengan
fasilitas kredit vang sudah disetujui

Bank Indonesia dan belum digunakan,

2) . Sedangkan komponen darikewaiiban yang segera

harus dapat dibayar terdiri dari =

al.

Giro

Yaitu simpanan—-simpanan dalam rupiah
pibak ketiga bukan bank yang memberikan-
fya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, surat perintab
pembayaran lainnya atau derngan cara

pemindahbukuan,




b).

el.
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Deposito Herirangka

Yaitu deposito berijiangka dan deposito
asuransl (deporasi) dan deposit on call,
dengan periamnjian antar pihak ketiga
terhadap bank pelapor.

Sertifikat Deoosito

Yaitu simpanan berjangka atas pembawa
yang dikeluarkan oleh bank atau LKBB
sebagai bukti simpanan vang dapat
diperjualbelikan atau dipindahtangankan
kepada pihak ketiga lainnvya.

Tabungan

yailtu simpanan—-simpanan dalam rupiah

yang penarikannya hanva dapat dilakukan

menurut syarat-syarat dan cara-cara
tertentu, misalnya simpanan—simpanan
v &g penarikannya dilakukan dengan

menggunakan buku tabungan atau buku cek.
Kewajiban jancoka pendsik lainnva

Yaitu semua kewajiban bank atau LKEB
pelapor kepada pihak ketigs bukan bank
atau LKBB, selain  dari kewajiban vang
berjangka waktu sampai dengan 24 bulan
dapat ditagih olebh pemiiiknya dan harus

segera dibavar.
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b. Reserve Reqguirement
Merupakan perbandingan bersih call money
terhadap kas, airo padsa Banik Indonesia,
Sertifikat bank Indonesia dan Surat Berharga

pasar uang vang di endos Bank lain.

Dari difinisi tersebut, maka secara matematik
dapatlah disedertanakan memnjadi
Call toney
Reserve Requirement = ———mcomm 100 %
Quick assets
Dari rumus tersebut, tersirat adanva komponen
yanag mempengaruhi perhitungan reserve

requirement, vaitu

i), Lalil Money
raitu dana dalam rupiab dan valuta asing
vang diterima oleh bank termasuk kantornya
diluar negeri, dari bank lain dalam maupun
diluar neqeri.

2}, Sedangkan komponen gari (uick Assets terdiri
dari :

). K a s
Merupakan uvang tunai sebagaili assets bank
yang paiing likuid. Setiap saat dapat
digunakan sebagai alat pembayaran

menurut keperluannva. Apakah 1tu  untuk




ot
c) .
d).

membavar cek karena penarikan giro,
penarikan rekening koran, wese | dan
sebagainva.

510 paga Bank ifndonesis

Yairtu simpanan sebuah  bank di Bank
[ndonesia {bank Central di Indonesiail,
merupakan asset Benk yvang likuid  Juge
dapat disamakan dengan uandq, karena
sewak tu—-waktu (selama kas Bank Indaones:a
serta SBI itu "dibuka"), dapat diambzil
untuk pengisian Kas Bank yang
bersamnagkutan.

Giro pada Bank Lain

yaitu simpanan sebuah Bank pada Bank
lain (antar bank) merupakan asset bank
vang likuid. Akan  tetapir oleh Bank
Indonesia tidak diakul sebagail komponen
untuk diikut%ertakan dalam perhitungan
Bank.

Wesel, cek daan tagihan Lainnya

Yaitu warkat—warkat ini merupakan warkat

warkat Bank yang sebhenarnvya harus sudah

dapat selesa:i dalam hari—-hari vang
bersangkutan. Ppkan tetapa clebh karena
hleraca vang kita kutip itu adalab
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tertanggal, 31 Desember, vang bissanya
"klirinmg" ditiadakan, maka tercantumlah

dalam neracs sebsga: ssset.

Surat—surat Berharga

Yaitu berupa surat—-surat piniaman
pemerintah vyang didiskontokan kepada
bank oleh pemegangnya, vang dalam jangka

pendek akan dapat diuangkan oleh bank.
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